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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metodeslpi@m tindakan
kelas(Classroom Action Research) yang merupakan bantuk kajian yang bersifat
reflektif oleh pelaku tindakan (guru/peneliti) yadgujukan untuk memperbaiki
proses pembelajaran agar diperoleh hasil yang aptim

Menurut Wiriatmadja (2006) Penelitian tindakan kel@TK) adalah
bagaimana sekelompok guru dapat mengorganisasikandiskt praktek
pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalamaekaeendiri, dan mereka
dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan dalatekpp@Embelajaran mereka,
dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu. Setainmienurut Hopkin (Wanda,
2008) bahwa penelitian tindakan kelas mampu mer@macara dan prosedur
baru untuk memperbaiki dan meningkatkan profesioralguru dalam proses
pembelajaran di kelas dengan menggunakan berbadaaior keberhasilan
proses dan hasil pembelajaran yang terjadi padeasis

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan memperbprkises pembelajaran
yang dilakukan secara bertahap dengan pendekatdfr Rislam penelitian ini
peneliti / penulis bertindak sebagai guru dan ybaegindak sebagai observer
adalah guru matematika kelas VIl yang dijadikaby&k penelitian dan rekan-

rekan guru dari peneliti
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B. Subyek Peneltian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas WITs Raudhatul
Muttagien tahun ajaran 2009/2010. Alasan penmkimilin kelas tersebut untuk
dijadikan subyek penelitian, karena menurut pemgafapeneliti sering ditemui
kendala dikelas tersebut selama melaksanakan ppeselelajaran “Relasi dan
Fungsi”, karena keterbatasan peneliti dan supayaih lefokus kepada
permasalahan yang akan dikaji, penelitian ini hatilgkukan terhadap 10 orang

dari kelas tersebut.

C. Prosedur Pendlitian

1. Orientasi Lapangan.

Peneliti melakukan tahap observasi terlebih dabaluk mengetahui
karakteristik siswa Mts Raudhatul Muttagien dalanmrempelajaran
matematika. Secara khusus, kegiatan yang dilakpkaeliti adalah sebagai
berikut :

a. Melakukan observasi terhadap pembelajaran mateanatik

b. Melakukan evaluasi dari hasil observasi terhadgekan pembelajaran.

c. Melakukan wawancara dengan guru bidang studi yaeggajar untuk
mengetahui berbagai kendala yang dihadapi selanmabgiejaran

matematika di kelas.
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2. Tahap Persiapan.

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal ybaghubungan
dengan pelaksanaan pembelajaran matematika dgegaekatan realistik,
yaitu :

a. Mengkonsultasikan terlebih dahulu mengenai penggurn@embelajaran
dengan pendekatan realistic kepada dosen pembimbing

b. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi : revacgoelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS), desalevaluasi dan
instrument non tes yang terdiri dari angket, pedomwawancara, jurnal

harian dan lembar obsevasi.

3. Tahap Pelaksanaan.
Tahap pelaksanaan ini merupakan implementasi @asigpan yang
sudah dilakukan penulis sebelumnya, yaitu :

a. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan peadekaalistic.
Pelaksanaan pembelajaran dibagi dalam tiga sildosplajaran.

b. Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembetajayang telah
dilakukan. Kegiatan refleksi terdiri dari (1) mai dan menganalisis
efektivitas pembelajaran berdasarkan pada hagilisi@ntara peneliti dan
observer melalui data pada lembar observasi daljlnarian siswa (2)
menentukan tindak lanjut dengan merencanakan tampkrbaikan yang

akan dilakukan pada kegiatan pembelajaran selag@utn
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c. Melakukan tes formatif yang dlakukan setiap selesatu siklus
pembelajaran.

d. Menyebarkan angket pada akhir siklus pembelajargnkumengetahui
tanggapan siswa terhadap penggunaan pembelajar@matika dengan
pendekatan realistik.

e. Melaksanakan tes sub sumatif yang dilakukan pklia penelitian.

Secara garis besar, prosedur tersebut digambarkéamdbagan penelitian

tindakan kelas sebagai berikut :



Orientasi

Observasi

Lapangan

Pelaksanaan Siklus 1

l

Evaluasi Siklus 1

l

Refleksi Siklus 1

Tindakan Perbaikan
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Identifikasi
Permasalahan

Perencanaan
Tindakan

Siklus 1

Siklus 2

Siklus 3

Pelaksanaan Siklus 3

l

Evaluasi Siklus 3

\

Refleksi Siklus 3

Tindakan Perbaikan

A

Pelaksanaan Siklus P

\

Evaluasi Siklus 2

l

Relfeksi Siklus 2

Gambar 3.1

Evaluasi
Keseluruhan

Bagan Penelitian Tindakan Kelas
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D. Instrumen Peneltian
Instrumen dibuat sebagai terdiri dari dua bagiantgona berisi serangkaian
bahan ajar yang digunakan untuk menunjang terlaksanpenelitian dan kedua
berupa instrumen pengumpulan data. Keduanya digunakintuk menjawab
permasalahan dalam penelitian ini. Instrumen yaggnékan dalam peneltian ini
adalah sebagai berikut :
1. Instrumen Pembelajaran.
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun sebag&ppe mengajar
peneliti untuk setiap satu siklus pembelajaran.daeat tiga RPP yang
disusun, di mana satu rencana pembelajaran digona&da satu siklus
kegiatan pembelajaran.
b. Lembar Kerja Sswa (LKS)
Lembar kerja siswa merupakan alat bantu untuk mangrterlaksananya
pembelajaran pada satu sub pokok bahasan terté8. memuat
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan seharidesuai dengan
penggunaan pembelajaran realistik.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa datalitatif dan data
kuantitatif . Data kuantitatif barasal dari pretéss kemampuan awal), tes
formatif pada tiap siklusnya dan tes sub sumatfde®gkan data kualitatif

diperoleh dari angket siswa, jurnal harian, waweadan lembar observasi.
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a. Instrumen Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalaheptetes formatif pada
setiap siklusnya dan tes sub sumatif. Pretest digam untuk melihat
kemampuan awal siswa sebelum diberi tindakan peyjarah matematik
dengan pendekatan realistic . Soal pretest merapgéaungan dari soal-
soal pada semua siklus. Tes formatif dilakukan padair siklus
pembelajaran yang bertujuan untuk mengukur kemamgp&nahaman
konsep matematika pada sub pokok bahasan yangdiplalajari. Tes sub
sumatif diberikan setelah semua siklus dilaksanal&@wal-soal tes ini
merupakan gabungan dari sub pokok bahasan yany thlzelajari
sebelumnya. Bentuk tes berupa tes uraian, hal il@kukan agar
kemampuan matematik siswa lebih terlihat dan umtekghindari siswa
yang melakukan tebak-tebak jawaban seperti yangaadilakukan pada
tes tipe pilihan ganda.
b. Instrumen Non Tes
1). Angket
Angket berguna untuk memberikan gambaran tentakgp sidan
tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematikmgendekatan
realistic. Menurut Ruseffendi (1994) angket adalabkumpulan
pernyataan atau pertanyaan yang harus dilengkagh otsponden
dengan memilih jawaban atau menjawab pertanyaaalunghwaban
yang telah disediakan atau melengkapi kalimat denglan mengisi.

Model angket yang digunakan dalam penelitian irla@d angket skala
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Likert. Dalam skala Likert, siswa diminta untuk niesca secara
seksama setiap pernyataan yang disajikan, kemutimmta untuk
menilai pernyataan-pernyataan tersebut.
2). Lembar Observasi.

Lembar observasi digunakan untuk melihat dan mangudecara
langsung gambaran aktivitas siswa dan guru padapsaabelajaran
berlangsung. Selain itu, lembar observasi digunakatuk melihat
perkembangan siswa dan guru pada setiap siklussmyan@&nganalisis
kendala-kendala yang dihadapi selama pembelajadanigsung. Hal
ini berguna sebagai masukan bagi peneliti dalam gheaapi
pembelajaran selanjutnya agar lebih baik lagi. Lendbsevasi dibagi
menjadi dua bagian, yaitu lembar observasi akBvgaru dan lembar
observasi aktivitas siswa.

3). Jurnal Harian.
Jurnal harian berisi tanggapan siswa mengenai dajaken yang telah
dilaksanakan, kesulitan yang dialami selama pendala serta
harapan siswa pada pembelajran selanjutnya. Peanb@rinal harian
ditujukan sebagai upaya memperbaiki pembelajarada paiklus
selanjutnya. Jurnal harian diberikan setiap akjertemuan pada setiap
siklusnya.

4). Catatan Lapangan.
Catatan lapangan pada setiap tindakan untuk melki&itas siswa dan

guru yang tidak dapat diungkap dengan lembar observ



5). Wawancara
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Wawancara digunakan untuk melengkapi data yang hsuada.

Wawancara ini akan menyediakan data kualitatifaeap respon siswa,

kesulitan-kesulitan siswa dan

strategi siswa dengadanya

pembelajaran matematika berdasarkan pendekatastiedVawancara

dilakukan setelah pembelajaran berlangsung.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dilihat dari tab&l Berikut :

Tabel 3.1
Teknik Pengumpulan Data
Sumber Jenis Data Teknik Alat
Guru Aktivitas pembelajaran observasi Lembar
matematika dengan observasi
pendekatan realistik
Tanggapan guru terhadap | wawancara Pedoman
pembelajaran matematika wawancara
dengan pendekatan ralistik
Siswa Kemampuan pemahaman | Tes tertulis Lembar jawaban
konsep matematika siswa
Sikap siswa selama Angket, Lembar angket,
pembelajaran matematika observasi | lembar
dengan pendekatan realistik observasi
Tanggapan siswa  setiadurnal harian| Lembar jurnal
selesai satu siklus
pembelajaran
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Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari tindakan penelitian yanigakdanakan,
kemudian dianaisis melalui langkah-langkah seblgalkut :
1. Analisisterhadap Hasil Tes Sswa

Data yang diperoleh dati hasil pretest, tes forihpattla setiap siklus dan
tes sub sumatif dianalisis dan diberi skor denganggunakan panduan
Holistic Scoring Rubrics. Holistic Scoring Rubrics yaitu suatu prosedur
yang digunakan untuk menskor jawaban siswa. Skaliberi level 0, 1,
2, 3, dan 4. Setiap skor yang diraih siswa menc&@am kemampuan
pemahaman matematik. Kriteria pemberian skor men&ubandar

(Wulan, 2008) terlihat dalam tabel 3.2 berikut :

Tabel 3.2
Kriteria Pemberian skor Menurut Subandar
Skor Kriteria
4 Lengkap dan kompeten
3 Kompetensi Dasar
2 Jawaban Parsial
1 Jawaban hanya coba-coba
0 Tidak ada respon

Kriteria pemberian skor soal pemahaman konsep nadilendalam

penelitian ini seperti terlihat pada tabel 3.3 kari
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Tabel 3.3
Panduan Pemberian Skor Soal Pemahaman Konsep Miktema
Skor Pemahaman Konsep matematik
4 Menyatakan situasi ke dalam model matematikarag¢ca

benar, lengkap dan masuk akal. Kemudian dilakukan

dengan benar.

3 Menyatakan situasi ke dalam model matematikaraeca
benar, dan masuk akal tetapi kurang lengkap. patda
sedikit kesalahan dalam perhitungan.

2 Menyatakan situasi ke dalam model matematikak tida

secara lengkap, atau hanya sedikit saja yang benar

1 Salah menyatakan situasi ke dalam model matematik

atau tidak mengerti situasi permasalahan.

0 Siswa tidak menunjukkan pemahaman konsep s$ama

sekali/ jawaban kosong.

Peningkatan pemahaman konsep matematika siswa lisignenenjadi

beberapa bagian sebagai berikut :

a. Analisis peningkatan pemahaman konsep matematik&eseluruhan
tindakan pembelajaran.

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep dari kesaturtindakan

pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat diketalamngan cara

menghitungindeks gain antara nilai pretes dan nilai sub sumatif. Indeks

gain yang diperoleh akan diinterpretasikan, mengkan interpretasi

menurut Hake. Menurut Hake indeks gain adalah pebpmtara gain aktual

(post tes - pre test) dengan gain maksimal yangpdic Rumus yang

digunakan vyaitu :
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Post test — Pretest
Skor Maksimum — Pretest

Indeks Gain =

Kemudianindeks gain yang diperoleh dibandingkan dengan kriterideks
gain menurut Hake, apakalmdeks gain termasuk kategori tinggi, sedang
atau rendah.
Kriteria indeks gain (g) adalah :

g>0,7 :tinggi
0,3 <g<0,7 :sedang

0<0,3 :rendah
Kemudian akan dihitung persentasi setiap kriteadapsetiap siklus dengan
menggunakan rumus :

Jumlah siswa setiap kriteria
jumlah seluruh siswa

PersentaseKriteria= x100%

Selanjutnya data diinterpretasikan dengan menggmktegori persentase

menurut Kuntjaraningrat (Wanda, 2008) seperti hatlipada tabel 3.4

berikut :
Tabel 3.4

Interpretasi Perhitungan Persentase
Besar Persentase Interpretasi
0% Tidak ada
1% -25% Sebagian kecil
26 % -49 % Hampir setengahnya
50 % Setengahnya
51%-75% Sebagian besar
76 % - 99 % Pada umumnya
100 % Seluruhnya
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b. Persentase ketuntasan belajar secara klasikal

Seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar jikacapai daya serap

65 %

Jumlah Skor Total Subyek
Jumlah Seluruh Siswa

x100%

Daya Serap(DS) =

Sementara itu persentase ketuntasan belajaiaddesrkal adalah :

> 5265
, x100%
Jumlah seluruhsiswa

Ketuntasan Belagjar Klasikal =

28265 menyatakan jumlah siswa yang memiliki nilai lelitau sama

dengan 65 dalam skala 100

2. Data Jurnal Harian

Data jurnal merupakan tanggapan siswa terhadap glejatan
matematika dengan pendekatan realistik setiap sikl Data jurnal

dikelompokkan ke dalam dua kelompok, yaitu komergasitif dan

komentar negatif

3. Lembar Observasi

Data hasil observasi dianalisis secara deskriptiengdn

mengelompokkan berdasarkan kategori jawaban dag pasitif sampai

negatif.
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4. Data Angket

Kategori penilaian siswa terhadap angket sikap gilik@dalam
empat kategori, yaitu sangat setuju (SS), setuju Tlak setuju (TS)
dan sangat tidak setuju (STS). Untuk mengukur deigket secara
kuantitatif digunakan perhitungan sebagai berikut :
Untuk pernyataan favorable (pernyataan positifyajaan :
SS diberi skor 5
S diberi skor 4
TS diberi skor 2
STS diberi skor 1
Sebaliknya untuk pernyataan unfavorable (pernyatagatif), jawaban :
SS diberi skor 1
S diberi skor 2
TS diberi skor 4
STS diberi skor 5
Setelah angket terkumpul dan diolah dengan menggunneara seperti
diatas, seorang subyek dapat digolongkan pada kelkmesponden
yang memiliki sikap positif atau bersikap negatPenggolongan
dilakukan dengan menghitung rerata skor subyela dikainya lebih
besar daripada 3(rerata skor untuk jawaban netabersikap positif.
Sebaliknya jika reratanya kurang dari 3, ia begsikagative. Rerata skor
subyek makin mendekati 5, sikap siswa makin posii@baliknya jika

mendekati 1, sikap siswa makin negatif (Suherm&g)L9



